BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hambatan tersebut muncul dalam bentuk kesulitan teknis-
kognitif, seperti rendahnya kemampuan diskriminasi visual
dalam membedakan huruf yang mirip, lemahnya sintesis
fonetik dalam merangkai suku kata, serta belum tercapainya
tahap otomatisasi yang menyebabkan proses membaca
berlangsung sangat lambat dan terbata-bata.

2.Kedua, ditemukan bahwa kesulitan ini bukan sekadar
masalah teknis edukasi, melainkan dipicu oleh ketiadaan
stimulasi literasi pada masa prasekolah yang diperparah
dengan minimnya pendampingan belajar di rumah akibat
keterbatasan ekonomi dan kesibukan orang tua. Kondisi ini
pada akhirnya menimbulkan dampak psikososial yang
serius bagi peserta didik, mulai dari munculnya rasa rendah
diri (inferiority complex), perilaku menghindar saat jam
pelajaran literasi, hingga manifestasi gejala psikosomatis
berupa keluhan sakit fisik akibat kecemasan akademik yang
tinggi. Ketertinggalan ini pun terbukti bersifat menetap
hingga jenjang kelas II, sehingga menegaskan bahwa
ketiadaan pendidikan prasekolah memberikan pengaruh
jangka panjang terhadap kesiapan mental dan stabilitas

kemampuan literasi dasar anak di sekolah dasar.
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B. Saran

1. Bagi Guru: Disarankan untuk menggunakan metode yang

lebih variatif dan menyenangkan, seperti permainan
fonetik dan media audio-visual interaktif, agar anak lebih

mudah memahami konsep dasar membaca

. Bagi Orang Tua: Perlu meningkatkan peran serta dalam

mendampingi anak belajar di rumah, terutama dengan

membiasakan anak berinteraksi dengan buku sejak dini

. Bagi Sekolah: Disarankan mengadakan program

pendampingan atau kelas remedial khusus bagi peserta
didik non TK atau PAUD untuk mengejar ketertinggalan

dalam kemampuan membaca

. Bagi Peneliti Lain: Dapat melakukan penelitian lanjutan

dengan memperluas cakupan ke sekolah lain untuk
mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai

fenomena ini.
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